
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN DAN INTERNALISASI NILAI AKHLAK 

MELALUI KITAB TAISĪR AL-KHALLĀQ 
 

Abdulah zaini 

Pon-Pes  Al- Basyariyah Pilangkenceng Madiun ; Indonesia  

zainreal99@gmail.com  

E-mail koresponden*; zainreal99@gmail.com  

                                                                                                           WhatsApp Number*; 081336970191 

         

 

Submitted: 08/11/2025 Revised: Accepted: Published: 
 

Abstract 

 

 

 

 

This study aims to describe the implementation of learning and the 

internalization of moral values through the classical Islamic book Taisīr al-

Khallāq in shaping noble character (akhlāqul karīmah) among male students 

at Pondok Pesantren Al-Basyariyah Pilangkenceng, Madiun. The book 

serves as a central medium for moral education that emphasizes 

understanding and practicing ethical principles in students’ daily lives. This 

research employed a qualitative descriptive approach to explore the natural 

learning process and value internalization within the pesantren environment. 

Data were collected through direct observation, in-depth interviews, and 

documentation involving the head of the madrasa foundation, teachers (ustadz), 

and students. The data were analyzed using Miles and Huberman’s interactive 

model, consisting of data condensation, data display, and conclusion drawing, 

while validity was ensured through triangulation of sources, methods, and time. 

The findings reveal that the learning of Taisīr al-Khallāq is actively conducted using 

traditional pesantren methods such as bandongan, sorogan, lectures, and exemplary 

modeling by teachers. The internalization of moral values occurs through 

habituation, advice, constructive discipline, and real-life examples reflected in daily 

activities. As a result, students show notable improvements in discipline, 

politeness, and responsibility, although some inconsistencies remain. This study 

concludes that learning based on classical Islamic texts effectively contributes to 

moral character formation and can serve as a reference for developing character 

education curricula in other Islamic boarding schools. 

Keywords Character education; Internalization of moral values; Islamic boarding school; 

Qualitative research; Taisīr al-Khallāq 
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PENDAHULUAN  

Menuntut ilmu merupakan kewajiban utama bagi setiap santri, namun keberhasilannya tidak hanya 

ditentukan oleh kecerdasan intelektual, melainkan juga oleh keluhuran adab. Dalam tradisi 

pesantren, adab seperti menghormati guru, teman, dan lingkungan menjadi dasar pembentukan 

kepribadian mulia. Pondok Pesantren Al-Basyariyah Pilangkenceng Madiun menempatkan 

pembinaan akhlak sebagai prioritas melalui pembelajaran kitab Taisīr al-Khallāq karya Syekh Hafidh 

Hasan al-Mas’ūd. Kitab ini digunakan pada kelas dasar Madrasah Diniyah karena bahasanya 

sederhana dan mudah dipahami oleh santri pemula. 

Proses pembelajaran dilakukan dengan metode khas pesantren seperti bandongan, sorogan, lalaran, 

dan ceramah, disertai kegiatan rutin seperti pembacaan selawat, muhadharah, dan manaqiban. Melalui 

metode dan kegiatan tersebut, nilai-nilai akhlak ditanamkan melalui pembiasaan, nasihat, dan 

keteladanan. Pendekatan ini sejalan dengan teori implementasi Abdul Majid serta model Van Meter 

dan Van Horn yang menekankan pentingnya pelaksana, sumber daya, dan kondisi sosial yang 

mendukung. 

Pembelajaran kitab Taisīr al-Khallāq mencerminkan teori pendidikan konstruktivistik, behavioristik, 

dan kognitivistik yang terintegrasi dalam pembentukan karakter. Hal ini sejalan dengan konsep 

pendidikan karakter Thomas Lickona yang menekankan aspek knowing the good, feeling the good, dan 

doing the good. Melalui keteladanan ustadz dan kegiatan keagamaan yang rutin, santri menunjukkan 

peningkatan disiplin, sopan santun, dan tanggung jawab. 

Dengan demikian, implementasi pembelajaran kitab Taisīr al-Khallāq terbukti efektif dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai akhlak dan membentuk akhlakul karimah di lingkungan pesantren. 

Model ini dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan Islam lainnya dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan akhlak yang kontekstual dan berkelanjutan. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami makna dan 

proses internalisasi nilai akhlak secara alamiah dalam kehidupan santri. Peneliti berupaya 

mendeskripsikan metode pembelajaran kitab, interaksi ustadz dan santri, serta penerapan nilai-nilai 

akhlak yang diajarkan dalam kitab Taisīr al-Khallāq. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran kitab Taisīr al-Khallāq di 
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Pondok Pesantren Al-Basyariyah Pilangkenceng, Madiun, berjalan secara efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak santri. Pembelajaran dilakukan dengan metode tradisional 

pesantren seperti bandongan, sorogan, lalaran, dan ceramah, disertai pembiasaan melalui kegiatan 

keagamaan dan sosial. Nilai akhlak diinternalisasikan melalui keteladanan ustadz, pembiasaan 

ibadah, kedisiplinan, kerja sama, dan penghormatan kepada guru. 

Kegiatan santri yang diamati mencakup kegiatan keagamaan (barzanji, diba’, istighotsah), 

kegiatan sosial (kerja bakti, musyawarah), serta pembinaan karakter seperti senam pagi dan 

pembiasaan adab kepada ustadz. Semua aktivitas ini mencerminkan nilai-nilai religius, tanggung 

jawab, kedisiplinan, dan sopan santun yang sejalan dengan prinsip akhlāqul karīmah. 

 

Dokumentasi Kegiatan Santri 

 
 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, internalisasi nilai akhlak di pesantren 

berlangsung melalui pendekatan keteladanan, pembiasaan, dan nasihat. Proses ini sesuai dengan teori 

pendidikan karakter Thomas Lickona yang meliputi knowing the good, feeling the good, dan doing the 
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good. Santri belajar tidak hanya melalui pengajaran teks kitab, tetapi juga dengan meniru perilaku 

ustadz dan melalui kegiatan bersama yang bernilai moral. Dengan demikian, pesantren berfungsi 

sebagai pusat pendidikan moral yang kontekstual, di mana ilmu dan adab berjalan beriringan 

membentuk kepribadian santri yang berakhlakul karimah. 

KESIMPULAN 

Implementasi pembelajaran kitab Taisīr al-Khallāq di Pondok Pesantren Al-Basyariyah dilaksanakan 

melalui metode tradisional yang terintegrasi dengan praktik kehidupan santri sehari-hari. 

Internalisasi nilai akhlak tercapai melalui keteladanan ustadz, pembiasaan, dan penegakan disiplin. 

Dampaknya terlihat dalam peningkatan sikap sopan santun, tanggung jawab, dan kedisiplinan 

santri. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kitab klasik masih relevan digunakan sebagai media 

pembentukan karakter dalam sistem pendidikan Islam, khususnya di lingkungan pesantren. 
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